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KATA PENGANTAR 

 

Pertama-tama, puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, sang Pemulih dan sumber segala kekuatan 

oleh karena tuntunan dan penyertaanNya maka Nanda bisa menyelesaikan satu tahap yang begitu 

penting dan berarti dalam kehidupan studi Nanda di UKDW ini. Tidak pernah terlintas dalam 

pemikiran Nanda bahwa Nanda bisa menyelesaikan apa yang telah Nanda mulai secara tepat waktu 

bahkan sebagai orang pertama yang memilih proyek non skripsi, Nanda berhasil mencetak sejarah 

(kata dosen pembimbingku). Beribu-ribu terima kasih yang ingin Nanda sampaikan, di antaranya: 

Untuk mama, terima kasih sudah selalu mendukung setiap keputusan dan pilihan Nanda. Terima kasih 

telah menjadi orang tua yang selangkah lebih terbuka dalam hal pendidikan untuk membebaskan 

setiap anaknya ingin berkuliah dimana pun itu. Terima kasih sudah mendidik Nanda sampai Nanda 

bisa sejauh ini dan mama bahkan menjadi salah satu sumber inspirasi Nanda dalam menulis proyek 

akhir ini. Doakan Nanda biar dimana pun Nanda berada bisa jadi sumber penghiburan layaknya 

seorang anak sama seperti doa mama ketika memberikan nama Nanda padaku. 

Untuk papa, terima kasih untuk setiap kasih yang tulus serta tentu saja doa yang Nanda yakin selalu 

papa ucapkan ketika kita tengah berjarak karena pendidikan yang harus Nanda jalani beberapa tahun 

lamanya. Terima kasih karena tetap kuat sekalipun mama sudah berpulang lebih dulu. Doakan Nanda 

biar terus jadi kebanggaanmu dimana pun nanti Nanda ditempatkan. 

Untuk Kak Ryan, Ical dan Dinda, terima kasih karena sudah jadi saudara-saudaraku yang selalu 

menghibur, menguatkan dan mendengarkanku. Aku bersyukur bahwa karena kalianlah maka aku bisa 

tetap kuat dan punya alasan untuk tetap hidup sampai detik ini. Doakan adik/kakakmu ini biar bisa 

jadi manusia yang berguna dimana pun berada. 

Untuk Kak Mei dan Levin, kalian baru beberapa tahun menjadi bagian dari keluarga kami tetapi kalian 

juga selalu memberiku kekuatan dan alasan untuk tetap tersenyum. Bersyukur memiliki kakak ipar 

dan ponakan pertama yang selalu mendukung dan mendoakan Nanda di kala harus berjarak karena 

alasan pendidikan. Doakan onty ya biar onty bisa jadi manusia yang memanusiakan orang lain. 
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Untuk Pak Daniel selaku dosen pembimbingku, terima kasih telah mengajarkan banyak hal dan sudah 

mempercayai Nanda untuk memilih tugas akhir yang tidak mudah ini. Terima kasih untuk setiap hal-

hal baru, nasihat-nasihat dan pesan yang berguna untuk kehidupan pelayanan Nanda ke depannya. 

Doakan salah satu mahasiswamu ini ya pak biar jadi teolog yang berguna layaknya dirimu. 

Untuk teman-temanku, Zethri, Putri, Usmi, Darryl, Cencen, Marcel, juga PM Tengah Timur 21 dan 

23, terima kasih karena diriku akhirnya punya alasan kalau aku ternyata tidak sendirian. Terima kasih 

karena kehadiran kalian aku tidak kesepian lagi. Terima kasih selalu menyediakan waktu dan telinga 

kalian untuk mendengarkan jeritan hati ini wkwk. Doakan aku ya biar bisa jadi teolog yang 

bertanggung jawab dan kritis, asekkkk.  

Terakhir dari Nanda, melalui skripsi ini pada akhirnya tidak ada yang pernah siap dengan yang 

namanya kehilangan sekalipun kita sudah mempersiapkannya. Berikut ini kutipan lirik dari beberapa 

lagu yang Nanda pilih yang sekiranya menggambarkan kehilangan dan ekspresi kehilangan itu sendiri. 

“You always smile but in your eyes your sorrow shows, Yes it shows..” 

 

(Mariah Carey – Without You) 

“Sebab ku sayang dia, s'bab kukasihi dia  

Sebab ku tak rela tak s'lalu bersama 

Ku rapuh tanpa dia s'perti kehilangan arah..” 

 

(Agnes Monica – Rapuh) 

“Perpisahan kali ini untukku 

Akan menjadi kisah 

Sedih yang tak berujung..” 

(Glenn Fredly – Sedih Tak Berujung) 

 

Pada akhirnya bagi kami yang telah merasakan dan mengalami kehilangan, kami tidak lagi 

pernah benar-benar hidup dengan normal.. 

~Nanda Triana~ 
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ABSTRAK 

”Yang Terluka yang Memulihkan” 

SERI KHOTBAH KEMATIAN DAN PENGHIBURAN 

Oleh: Nanda Triana (01210296) 

 

Kedukaan yang terjadi disebabkan kematian-kematian yang sebagian besar dianggap tidak wajar atau 

tidak alami oleh masyarakat merupakan realitas kompleks yang menuntut kehadiran gereja secara 

teologis, liturgis dan pastoral. Tulisan ini mencoba mengeksplorasi berbagai bentuk pendekatan 

melalui penyediaan layanan pastoral melalui homiletika dan liturgi yang relevan dalam menghadapi 

situasi kedukaan yang tidak biasa, sensitif, dan bagi sebagian orang bahkan tidak alami. Selain itu, 

tulisan ini juga menyoroti pentingnya simbol, prosesi dan bahasa liturgis yang kontekstual dan 

empatik terhadap keluarga mendiang. Dalam penerapannya, khotbah dan liturgi bukan hanya sebagai 

ritual semata melainkan sekaligus sebagai wahana penyembuhan, pemulihan dan perjumpaan dengan 

kasih karunia sang Ilahi. Penekanan pada aspek penghiburan, pengampunan, dan pengharapan 

menjadi dasar dari pesan khotbah dan liturgi yang tak luput dari latar belakang mendiang. Selain itu, 

peran akademis sangat penting dalam merumuskan liturgi yang tidak hanya benar secara doktrinal 

tetapi juga menyentuh realitas, konteks sosial dan emosional umat.  Di akhir tulisan, penulis 

memberikan saran yang diajukan sebagai dorongan agar layanan homiletika dan liturgi senantiasa 

berjalan seiring dalam membangun gereja yang lebih peduli, peka dan ramah kepada panggilannya 

sebagai pelayan kehidupan. 
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ABSTRACT 

‘The Wounded Who Heal’ 

SERIES OF DEATH AND ENTERTAINMENT PREACHERS 

By: Nanda Triana (01210296) 

 

The grief that occurs due to deaths that are mostly considered unnatural or unnatural by society is a 

complex reality that demands the presence of the church theologically, liturgically and pastorally. This 

paper tries to explore various forms of approaches through the provision of pastoral services through 

homiletics and liturgy that are relevant in dealing with grief situations that are unusual, sensitive, and 

for some people even unnatural. In addition, this paper also highlights the importance of symbols, 

processions and liturgical language that are contextualised and empathetic towards the family of the 

deceased. In their application, sermons and liturgies are not just rituals but also a vehicle for healing, 

restoration and encounter with the grace of the Divine. Emphasis on the aspects of comfort, 

forgiveness, and hope become the basis of sermon and liturgy messages that do not escape the 

background of the deceased. In addition, the role of academics is very important in formulating 

liturgies that are not only doctrinally correct but also touch the reality, social and emotional context 

of the people. At the end of the paper, the author provides suggestions that are proposed as 

encouragement so that homiletics and liturgical services always go hand in hand in building a church 

that is more caring, sensitive and friendly to its calling as a servant of life. 

Keywords: Grief, Homiletics, Liturgy, Church  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Topik: 

Berbicara tentang gereja maka pelayanan adalah hal yang paling melekat dan menjadi 

bagian yang akan terus mengiringi perjalanan sebuah gereja. Pelayanan ada banyak jenis dan 

salah satunya adalah pelayanan pastoral yang berfokus pada kebutuhan rohani jemaat yang 

juga berkaitan dengan keimanan jemaat. Dalam pelayanan pastoral pun terdapat berbagai 

macam bentuk, misalnya perkunjungan biasa, konseling, pelawatan jemaat yang sakit maupun 

pelawatan bagi jemaat yang sedang berduka, dan bahkan melalui khotbah pun juga termasuk 

dalam pelayanan pastoral.  

Bukan tanpa tujuan, pelayanan pastoral ini guna untuk meningkatkan kualitas iman 

jemaat, menjadi sarana bagi jemaat untuk semakin dekat dengan Tuhan serta merasakan cinta 

kasihNya. Selain pelawatan orang yang sedang sakit, salah satu hal yang tidak dapat dihindari 

dalam sebuah komunitas gereja adalah kedukaan akibat kematian. Oleh karena itu, selain 

perkunjungan dan pelawatan, khotbah dan liturgi juga amat penting selaku media pelayanan 

pastoral yang amat menentukan kualitas iman jemaat agar di tengah dukacita pun mereka tetap 

merasakan kekuatan dan pengharapan.  

Khotbah dan liturgi bagi jemaat yang sedang berduka akibat kematian tentu bagi 

beberapa gereja hal ini sudah dipersiapkan sedemikian rupa apalagi mengingat bahwa 

kematian bukanlah hal yang dapat diprediksi sehingga mempersiapkannya lebih dulu tentu 

akan sangat membantu ketika hal ini terjadi. Kematian karena sakit, kematian secara 

mendadak, kematian bayi, atau kematian anak adalah jenis kematian yang paling sering 

dilayankan oleh gereja. Bagi sebagian besar gereja, khotbah dan liturginya sendiri pun bisa 

dikatakan sudah ter-template sehingga jika terjadi kedukaan lagi maka ”template” itulah yang 

akan digunakan.  

Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana dengan kematian yang bagi beberapa 

gereja dianggap ”tidak alami” atau ”tidak wajar”? Apa yang gereja pikirkan ketika kematian 

karena bunuh diri, kematian karena dibunuh, bahkan kematian tetapi mayat 

almarhum/almarhumah tidak ditemukan menimpa sebuah keluarga dalam suatu gereja dan 

harus segera dilayani?  
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Bagi gereja yang tidak begitu mempermasalahkan alasan dibalik kematian jemaatnya 

mungkin tanpa pikir panjang akan segera melayani jemaat dan keluarganya tersebut. Akan 

tetapi, bagaimana dengan gereja yang justru berpikir sebaliknya bahwa alasan dibalik 

kematian menentukan apakah gereja akan melakukan pelayanan atau bahkan menolak sama 

sekali. Ini bukan rahasia lagi jika dalam kenyataannya ada saja gereja yang tanpa pikir panjang 

langsung menolak melayani pemakaman jika alasan kematian jemaat tersebut dianggap ”tidak 

wajar” tadi. Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) misalnya, dalam liputan yang 

termuat dalam koran menuliskan dengan jelas ”HKBP tidak melayani penguburan kasus 

bunuh diri”.  

Bagi HKBP, jemaat yang meninggal karena bunuh diri masih bisa didoakan namun 

gereja tidak akan melayani saat penguburan. Masih dalam koran tersebut, salah satu pendeta 

HKBP yang berasal dari Distrik VII Samosir dengan tegas mengatakan bahwa kematian secara 

bunuh diri adalah tindakan melangkahi kehendak Tuhan.1 Gereja Batak Karo Protestan 

(GBKP) juga menjadi salah satu contoh gereja yang juga menolak melayani pemakaman jika 

alasan dibalik kematiannya adalah bunuh diri. Informasi ini penulis dapatkan langsung dari 

teman penulis yang berasal dari sinode GBKP.  

Ini baru jenis-jenis kematiannya, lalu bagaimana dengan isi khotbah dan deretan akta 

liturgi yang gereja sampaikan? Pada saat gereja melayani ibadah penghiburan, secara khusus 

seorang pendeta, apakah dalam khotbahnya sudah benar-benar memberikan penguatan dan 

bukan malah penghakiman? Siapakah yang menjadi fokus utama dalam khotbah tersebut? Hal 

ini yang patut menjadi perhatian bagi kita apalagi jika penyebab dibalik kematian jemaat 

tersebut merupakan sesuatu yang selama ini kita anggap dosa, tidak alami atau bahkan tidak 

wajar. Bukannya memberikan penguatan dan penghiburan sesuai namanya ”ibadah 

penghiburan”, tetapi tak jarang almarhum/almarhumah bahkan keluarga mereka menjadi 

sasaran empuk dalam khotbah dan liturgi yang gereja bawakan. Penulis sendiri menjadi saksi 

bagaimana khotbah menjadi alat yang pas untuk menghakimi mereka yang telah tiada 

disebabkan kematian yang tidak wajar atau alami tadi.  

Teman penulis meninggal dengan cara bunuh diri. Di awal khotbah secara terang-

terangan sang pendeta langsung mengajukan pertanyaan apakah almarhumah akan masuk 

 
1 Suryono B. Siringoringo, ”Dikubur Telungkup,” Pos Roha, Maret, 2015, chrome-

extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://brandoi.wordpress.com/wp-content/uploads/2015/08/6-liputan-

khusus-1.pdf 
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surga atau tidak. Bagi jemaat awam yang mendengarnya tentu saja akan timbul pro dan kontra. 

Akan tetapi, jika seorang pendeta terus menerus melakukannya maka perlahan-lahan jemaat 

pun akan merasa hal itu wajar dan pada ibadah penghiburan yang lain hal seperti ini akan terus 

dilakukan, mengingat juga wibawa seorang pendeta dan pengaruh kewibawaan tersebut 

terhadap pandangan jemaat kepada mereka.  Hal-hal seperti inilah yang sering kali luput dari 

pandangan kita terlebih lagi gereja yang masih terkesan mengkotak-kotakkan kematian yang 

layak dengan kematian yang tidak layak.  

Bagi penulis, alasan dibalik kematian seseorang sangat penting untuk dipertimbangkan 

sehingga khotbah dan liturgi justru tidak akan menjadi media untuk menghakimi apalagi 

menyudutkan mereka. Selain itu, khotbah dan liturgi yang ramah pun akan benar-benar 

menghibur dan menguatkan keluarga bukan malah semakin membuat keluarga terpuruk dalam 

perasaan duka dan trauma. 

Penulis memilih tugas akhir non skripsi, yakni membuat Seri Khotbah dengan topik 

kedukaan. Hal ini bermula dari pengalaman penulis sendiri yang setahun lalu ditinggal oleh 

ibu penulis. Pengalaman itu yang ingin penulis tuangkan dalam tulisan skripsi (tadinya) tetapi 

setelah ada tugas akhir yang mana salah satunya adalah membuat Seri Khotbah maka penulis 

tertarik untuk memilih tugas akhir itu sekaligus memilih kedukaan sebagai genre tulisan 

khotbahnya. Tak sampai di situ, pengalaman ini juga penulis temukan di tempat Stage 2 

beberapa waktu yang lalu ketika penulis diperdengarkan cerita yang amat memilukan dari 

salah seorang jemaat setempat. Beliau menceritakan bagaimana calon suaminya waktu itu 

hilang dan tubuhnya tidak pernah ditemukan hingga sekarang ini.  

Pengalaman ini akhirnya menyadarkan dan sedikit membuat penulis berpikir sejenak 

untuk mempertimbangkan dengan matang mengenai keputusan penulis untuk memilih tugas 

akhir non skripsi berupa membuat Seri Khotbah kedukaan. Di dalam seri khotbah ini nantinya 

penulis akan menulis beberapa jenis kedukaan yang mungkin bagi gereja tidak begitu 

dipertimbangkan tetapi jenis kedukaan ini tidak bisa kita pungkiri akan atau sudah terjadi di 

dalam jemaat suatu gereja. Jenis kedukaan apa pun, sayangnya, gereja terkesan menyamakan 

khotbah dan liturginya sehingga unsur perhatian dan kepedulian terhadap penyebab kematian 

sama sekali tidak diberi ruang.  

Penulis mengambil contoh di gereja penulis sendiri dimana ada liturgi khusus yang 

disiapkan untuk ibadah kematian tetapi liturgi itu hanya satu dan digunakan untuk seluruh 
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jenis kematian. Inilah yang penulis maksud bahwa gereja memerlukan khotbah dan liturgi 

yang mencakup jenis-jenis kematian yang mungkin dan tidak menutup kemungkinan pasti 

terjadi dan dialami oleh jemaat. Akan tetapi, masih ada gereja yang kelihatannya tidak 

memedulikan alasan dibalik kematian jemaatnya sehingga memberi kesan bahwa gereja 

sekadar melayani ibadah kematian tanpa memperhatikan liturgi yang digunakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat di atas, maka penulis merumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

- Bagaimana peran khotbah dan liturgi kedukaan dapat membantu pemulihan bagi jemaat 

yang sedang berduka? 

- Apa saja elemen teologis yang ditekankan pada setiap khotbah dan liturgi terhadap jenis 

kematian yang berbeda? 

- Bagaimana pendekatan Alkitabiah dalam menyampaikan pesan penghiburan dalam 

khotbah dan liturgi terhadap jemaat yang sedang berduka? 

- Bagaimana menyediakan khotbah dan liturgi yang ramah terhadap jemaat yang sedang 

berduka? 

- Apa saja jenis kematian tersebut dan mengapa hal itu penting? 

 

1.3. Permasalahan:  

Seberapa sering kita mendengar atau menyaksikan gereja melakukan pelayanan 

penghiburan dan atau pemakaman terhadap jemaat yang meninggal disebabkan bunuh diri, 

dibunuh, jenazahnya tidak ditemukan dan kematian-kematian serupa lainnya. Seringnya kita 

mendapati dan menyaksikan pelayanan penghiburan dan pemakaman oleh gereja bagi jemaat 

yang meninggal disebabkan sakit, kecelakaan, meninggal secara tiba-tiba dan meninggal 

karena usia yang sudah sangat tua. Kematian-kematian yang penulis utarakan sebelumnya 

memang pernah dan pasti terjadi tak terkecuali dalam komunitas gereja tetapi mungkin saja 

jarang kita temui atau bisa juga sebaliknya, justru kematian-kematian tersebut sering kita 

jumpai dan gereja melakukan pelayanan terhadap keluarga tersebut tetapi unsur perhatian dan 

kepedulian terhadap penyebab kematian sama sekali tidak diberi ruang dalam khotbah serta 

liturgi.  
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Penulis menyadari bahwa umumnya ketika gereja melayani ibadah duka, banyak 

khotbah bahkan liturgi yang ”tidak ramah” terhadap keluarga yang berduka apalagi jika 

kematiannya tidak alami, misalnya bunuh diri atau dibunuh atau bahkan jika yang meninggal 

dulunya adalah seorang kriminal.  Kebanyakan dari gereja pun pasti tidak begitu terlalu 

memedulikan alasan kematian dari jemaat yang mereka layani. Padahal dari sisi keluarga yang 

notabene merasakan, melihat dan mengalami dukacita pasca ditinggal oleh keluarga mereka, 

tentu merasakan serta menganggap penting alasan dari kematian anggota keluarga mereka ini.  

Setiap alasan dari kepergian orang yang kita sayangi merupakan suatu hal yang penting 

dan berharga untuk gereja pertimbangkan. Misalnya, kematian bayi dengan kematian karena 

bunuh diri adalah dua hal yang sama namun berbeda. Kesamaan keduanya adalah bahwa 

mereka yang mati tidak akan bisa berinteraksi lagi dengan mereka yang hidup. Namun, luka 

yang dirasakan oleh kedua keluarga tentu sangat berbeda dan lebih dari sekadar kepergian 

orang yang mereka kasihi semata. Oleh karena itu, penulis berharap dengan adanya seri 

khotbah kedukaan dengan berbagai jenis kematian akan membuat keluarga setidaknya 

terbantu dan merasa dipedulikan oleh gereja.  

Secara umum, kedukaan selalu berkaitan dengan sesuatu yang seseorang alami atau 

rasakan sebagai yang menimbulkan ”kerugian”. Sebagai contoh, kita berduka karena 

kehilangan orang yang kita sayangi, keluarga maupun kerabat kita. Jadi, kedukaan merupakan 

reaksi kita terhadap kematian mereka. Kita berduka karena mereka tidak lagi bersama-sama 

dengan kita. Kita berduka sebab kita tidak bisa melupakan mereka karena terus 

memikirkannya. Bahkan kita berduka sebab kita menghendaki mereka supaya kembali kepada 

kita. Hal ini menjadikan kedukaan tidak sebatas pada apa yang kita rasakan, tapi juga pada apa 

yang kita pikirkan, ingini, kehendaki, lakukan atau kerjakan. Akan tetapi, istilah ”kedukaan” 

dapat juga bermakna yang lebih luas.  

Kehilangan tidak sebatas pada seseorang tetapi juga pada sesuatu. Misalnya, kita 

kehilangan perhiasan yang berarti khusus bagi kita, atau kehilangan pekerjaan, kehilangan 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, kehilangan rumah, sawah, dsb. Walaupun sama-

sama kehilangan akan tetapi kedukaan yang ditimbulkan antara keduanya tentu saja berbeda. 

Kehilangan orang yang kita sayangi dengan kehilangan dompet kesayangan kita tentu dua hal 

yang tidak bisa disandingkan. Kedukaan yang ditimbulkan dari kedua hal tersebut pun tidak 
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sama.2 Kedukaan menimbulkan kerugian dan kerugian itu menimbulkan penderitaan yang 

tidak segera dan tidak dengan sendirinya dapat terselesaikan. Penderitaan ini ditanggung 

sebagai kedukaan yang berlangsung dan penyelesaiannya memerlukan waktu.  

Oleh sebab itu, kedukaan juga merupakan sebuah proses.3 Orang yang mengalami 

kedukaan harus berusaha belajar untuk terus hidup tanpa seseorang atau sesuatu yang ia cintai 

berada di sisinya. Proses penyesuaian diri itu meminta bahkan menyita waktu tanpa ataupun 

disadari oleh orang yang menanggung kedukaan. Proses yang demikian tidak bisa dipercepat 

apalagi ditinggalkan.4 Layaknya yang C. S. Lewis nyatakan ”the fact that there is nothing we 

can do with suffering except to suffer it?”.5  

Pertama-tama jika berbicara tentang kedukaan, maka hal paling umum yang dirasakan oleh 

mereka yang ditinggalkan adalah kehilangan arah dan makna hidup. Kehilangan karena 

kematian membuat semangat hidup yang ditinggalkan seakan ikut mati. Kehilangan karena 

kematian juga membuat sebagian besar orang kehilangan gairah untuk bekerja dan 

beraktivitas. Bahkan melakukan hobi sendiri pun rasanya amat berat. Maka tak heran jika ada 

orang-orang yang setelah mengalami duka, kondisi kesehatannya malah menurun ditandai 

dengan turunnya berat badan, atau kondisi psikis yang juga ikut terganggu. Misalnya, emosi 

yang naik turun, ketakutan berlebihan, depresi, kemarahan terhadap diri sendiri, keluarga 

bahkan mendiang.6  

Selain itu, penulis juga melihat bahwa fenomena kedukaan layaknya hal yang tidak boleh 

terus dibicarakan atau sebaiknya tidak dibicarakan. Apalagi jika penyebab kematiannya lagi-

lagi dianggap ”tidak wajar”. Akan tetapi, entah kita menyadari bahwa acap kali ketika anggota 

keluarga, rekan, maupun kerabat kita meninggal dunia, beberapa waktu setelahnya ketika kita 

hendak mengatakan sesuatu tentangnya, kita tidak lagi memanggilnya dengan nama. Sebagai 

contoh ”kapan mendiang dimakamkan?”, ”siapa yang mau ikut mengantar jenazah ke 

pemakaman?” atau ”kapan mayatnya tiba di rumah duka?”. Tidak ada yang salah maupun aneh 

dari kalimat ini tetapi kalau kita sadar kalimat ini memberi kesan bahwa kematian dan orang 

yang telah mati seketika dengan mudah dilupakan dan tabuh untuk terus dibicarakan.  

 
2 J.L.Ch Abineno, Pelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 1-2. 
3 Abineno, Pelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka, 3. 
4 Abineno, Pelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka, 4. 
5 C.S Lewis, A Grief Observed (New York: HarperCollins, 2009), 33. 
6 Dono Baswardono, Bertahan dari Tragedi: Petunjuk untuk Mereka yang Berduka karena Kematian, Bencana dan 

Perceraian (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), 17. 
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Sayangnya, dalam pengalaman nyata orang-orang berduka, hal seperti di atas justru makin 

melukai mereka. Tidak pernah atau menolak membicarakannya malah terkesan bahwa 

almarhum/ah tidak pernah hidup sama sekali.7 Tidak ada yang lebih menyenangkan bagi 

keluarga selain mendengarkan kenangan indah seseorang tentang mendiang. Terus menerus 

membicarakan kenangan tentangnya juga sekaligus menjadi bentuk cinta dan bukti bahwa 

mendiang mempunyai tempat tersendiri dalam kehidupan kita dan tidak akan melupakannya.8 

Oleh karena itu, penulis merasa bahwa teologi utama yang semestinya dibangun serta 

ditekankan adalah teologi kerapuhan. Sebagai manusia, kita perlu menyadari dan mengakui 

kerapuhan kita. Tak hanya diri kita, tetapi dunia ini pun adalah sesuatu yang rapuh dan rawan.  

Kehilangan yang menyebabkan kedukaan juga bagian dari kerapuhan manusia yang 

kemudian membawa kita pada pertanyaan-pertanyaan mengenai janji Allah yang akan selalu 

menyertai kita. Akan tetapi, di dalam pengalaman penderitaan akibat kehilangan itu pula dapat 

menjadi wadah perjumpaan kita dengan sang Ilahi.9 Manusia yang dilengkapi tidak hanya 

aspek kognitif melainkan juga aspek afektif, menjadikan manusia sebagai makhluk yang 

memiliki perasaan. Karena perasaan inilah yang menjadikan manusia sebagai makhluk yang 

rapuh. Dalam tragedi kedukaan, manusia tentu saja mengalami kesedihan, luka batin bahkan 

tidak dipungkiri juga trauma.  

Ketika kita sebagai orang yang mengalami duka mau menerima dan mengakui itu maka 

kita tengah mengakui kerapuhan kita dan dapat disebut keberanian untuk rapuh. Karena 

adanya kerapuhan itulah maka kehidupan manusia senantiasa diwarnai dengan ketidakpastian, 

berbagai risiko dan berbagai gejolak emosional yang lain,10 tak terkecuali kehilangan karena 

kedukaan. Maka dari itu, lewat tugas akhir ini sebagaimana ketentuan yang berlaku, penulis 

akan membuat enam jenis khotbah untuk enam jenis kematian beserta enam jenis liturgi juga.  

Liturgi yang dibuat pun akan menekankan makna kerapuhan pada setiap elemen liturginya. 

Berbeda dari liturgi kematian pada umumnya yang tidak begitu menyinggung alasan dibalik 

kematian seseorang, maka dalam tulisan ini liturgi yang penulis rancang akan memberi ruang 

pada penyebab kematian seseorang tersebut tanpa meninggalkan esensi liturgi yang termuat 

 
7 Baswardono, Bertahan dari Tragedi, 91. 
8 Baswardono, Bertahan dari Tragedi, 93. 
9 Simon Rachmadi, “The Divine Revelation Within The Vulnerability of The World: A Theological Message about the 

Incarnation of God in the Johannine Tradition,” Gema Teologika Vol. 7 No. 1 (April 2022): 124, 

https://doi.org/10.21460/gema.2022.71.790.  
10 Rachmadi, “The Divine Revelation,” 126. 

https://doi.org/10.21460/gema.2022.71.790
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dalam simbol, ritus, gerakan, kata-kata, tempat, dan hal-hal yang memiliki makna sakral.11 

Enam jenis kematian itu, antara lain: 

1.3.1. Kematian Bayi 

Menurut data sensus penduduk 2020, kematian bayi tercatat mencapai 16,85/1000 

kelahiran hidup. Jadi dari 1000 kelahiran hidup bayi-bayi itu yang tidak akan mencapai 

usia 1 tahun sekitar 17 orang. Jika dibandingkan dengan negara ASEAN lain, Indonesia 

menduduki nomor 3 tertinggi untuk angka kematian bayi. Berdasarkan data dari Maternal 

Perinatal Death Notification (MPDN), sistem pencatatan kematian bayi pada 2022 

sebanyak 20.882 dan pada tahun 2023 tercatat meningkat menjadi 29.945.12 Teks yang 

penulis gunakan pada kasus kematian ini adalah 2 Samuel 12:15-23 yang mengisahkan 

kematian anak Daud sebagai hukuman dari Tuhan karena telah mengambil Batsyeba istri 

Uria menjadi istrinya dan dengan sengaja membunuh Uria dengan menempatkannya di 

barisan depan saat peperangan. Teks ini penulis pilih sebab kisahnya yang menceritakan 

tentang Daud yang kehilangan anaknya sehingga sesuai dengan konteks kematian ini. 

Melalui kisah ini, penulis akan menggunakan metode penafsiran Kritik Ideologi. 

 

1.3.2. Kematian Bunuh Diri 

Berdasarkan data WHO lebih dari 700.000 orang meninggal akibat bunuh diri di setiap 

tahun. Di Indonesia, data dari POLRI menunjukkan bahwa angka kematian akibat bunuh 

diri pada 2023 meningkat menjadi 1350 kasus dari 826 kasus pada tahun sebelumnya.13 

Teks yang penulis gunakan pada kasus kematian ini adalah Ratapan 3:14-26 yang 

mengisahkan reaksi orang-orang Israel terhadap penderitaan dan hukuman yang diberikan 

kepada mereka. Teks ini penulis pilih sebab latar belakang dari Kitab Ratapan yang 

mengisahkan bahwa bangsa Israel tidak hanya mengalami kerusakan fisik namun juga 

kehancuran psikologis. Hal ini sesuai dengan keadaan baik yang bunuh diri maupun 

keluarga yang ditinggalkan yang mengalami keduanya. Melalui teks ini, penulis 

menggunakan lensa Teologi Pengharapan sebagai metode penafsiran. Metode penafsiran 

 
11 Thomas Keating, The Mystery of Christ: The Liturgy as Spiritual Experience (New York: Continuum, 1987), 3. 
12 “Agar Ibu dan Bayi Selamat,” Sehat negeriku, diakses pada 31 Oktober, 2024, 

httpssehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/blog/20240125/3944849/agar-ibu-dan-bayi-selamat/.  
13 “Cegah Bunuh Diri, Kemenkes Ajak Remaja Bicara Soal Kesehatan Mental,” Sehat negeriku, diakses pada 31 

Oktober, 2024, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20240917/2446492/cegah-bunuh-diri-kemenkes-ajak-

remaja-bicara-soal-kesehatan-mental/.  

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/blog/20240125/3944849/agar-ibu-dan-bayi-selamat/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20240917/2446492/cegah-bunuh-diri-kemenkes-ajak-remaja-bicara-soal-kesehatan-mental/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20240917/2446492/cegah-bunuh-diri-kemenkes-ajak-remaja-bicara-soal-kesehatan-mental/


9 
 

menggunakan lensa Teologi Pengharapan ini, penulis ingin melihat bahwa dalam 

penderitaan sekalipun selalu ada pengharapan yang pasti di dalam Allah.14 Dengan 

memanfaatkan latar belakang dan juga merujuk pada bahasa asli dari teks, penulis 

mencoba menyoroti pengharapan di tengah-tengah penderitaan yang bangsa Israel alami 

dalam teks Ratapan tersebut. 

 

1.3.3. Kematian Korban Bencana Alam atau Tragedi 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Pusat Data Informasi dan Komunikasi 

Kebencanaan BNPB, sepanjang tahun 2023 tercatat telah terjadi 5.400 kejadian bencana 

yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia. Jumlah tersebut naik dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, yaitu 3544 kejadian. Bencana yang terjadi pada tahun 2023 

mengakibatkan 275 orang meninggal, 33 orang hilang, 5.795 orang luka-luka, dan 

8.491.288 orang menderita dan mengungsi.15 Teks yang penulis gunakan pada kasus 

kematian ini adalah Roma 8:31-39 yang diberi judul oleh LAI sebagai ”Keyakinan iman”.  

Melalui teks ini, penulis mengusulkan tafsir sosio retorik yang menurut Vernon K. 

Robbins paling tidak ada tiga elemen yang terlibat dalam pemaknaan teks, yakni penulis, 

teks dan pembaca itu sendiri.16 Melalui teks ini, Paulus menyampaikan bahwa tidak ada 

satu pun yang dapat memisahkan kita dari kasih Kristus namun Dia jugalah yang membuat 

kita berada dalam bahaya maut sepanjang hari tetapi akhirnya menjadikan kita lebih dari 

pemenang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Robbins, ada lima tekstur yang penting 

untuk diperhatikan dalam tafsir sosio retorik ini, yakni inner texture, intertexture, social 

and cultural texture, ideological texture, dan sacred texture.17 Tafsiran ini akan 

memfokuskan pada tekstur sosial dan budaya serta ideologi yang terkandung dalam teks.  

 

1.3.4. Kematian Korban Pembunuhan 

 
14 Robi Prianto & Yohanes Hasiholan Tampubolon, “Pengharapan Dalam Penderitaan: Suatu Kajian Teologis Ratapan 

3:22-32,” Te Deum: Jurnal Teologi dan Pengembangan Pelayanan Volume 13, Nomor 1 (Desember 2023): 28, 

https://doi.org/10.51828/td.v13i1.328. 
15 Ainun Rosyida, Miftah Aziz, Yudhi Firmansyah, Teguh Setiawan, Kartika Puji Pangesti, dan Febrianto Kakanur I., 

Data Bencana Indonesia (Jakarta: Pusat Data Informasi dan Komunikasi Kebencanaan Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana, 2024), 8. 
16 Pelita Hati Surbakti, ”Memperkaya Pemahaman Alkitab Dengan Perspektif Kepercayaan Lain: Interpretasi Sosio-

Retorik Roma 2:12–16,” Gema Teologika Vol. 6 No. 2, (Oktober 2021): 220, 10.21460/gema.2021.62.608.  
17 Surbakti, ”Memperkaya Pemahaman Alkitab,” 220-221. 
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Polri mendata lebih dari 3000 orang tewas dibunuh dalam 4 tahun terakhir. Mereka 

menjadi korban pembunuhan dengan beragam motif, di antaranya karena perampokan 

hubungan asmara dan masih banyak lagi. Data ini diambil dari e-MP Robinopsnal 

Bareskrim Polri yang diakses pada Jumat, 13 Januari 2023. Data menunjukkan jumlah 

korban pembunuhan sejak 2019 hingga 2022 mencapai 3.335 orang dan sebagian besar 

korban berjenis kelamin laki-laki.18 Teks yang penulis gunakan pada kasus kematian ini 

adalah Ayub 7:1-10 di bawah judul perikop ”Hidup itu berat” oleh LAI yang mengisahkan 

keluhan-keluhan bahkan gugatan Ayub kepada Allah atas penderitaan yang tiada henti ia 

rasakan. 

 Melalui kisah salah satu tokoh Alkitab yang paling fenomenal ini, penulis 

menggunakan lensa Teodise untuk menafsir kisah ini. Dari sekian banyak tokoh yang 

mengutarakan konsep teodisenya, penulis memilih konsep teodise C.S Lewis sebagai lensa 

tafsir dalam jenis kedukaan ini. Sebagai singgungan di awal bahwa konsep teodise Lewis 

ini berpondasi pada konsep teodise Agustinian yang menempatkan kehendak bebas 

sebagai penyebab kejahatan manusia dan memandang Allah berkuasa melakukan apa pun 

terhadap ciptaanNya selama itu tidak bertentangan dengan natur Allah sendiri.19 

 

1.3.5. Kematian Mayat Tak Ditemukan 

Kematian jenis ini bisa dikelompokkan berdasarkan data dari bencana alam tadi, yakni 

korban yang hilang dan jasadnya tak ditemukan. Ibadah penghiburan dengan jenis 

kematian seperti ini belum pernah saya hadiri sebelumnya. Akan tetapi, tidak dapat 

dipungkiri bahwa anggota jemaat dalam suatu gereja bisa mengalami hal tersebut. 

Kematian seseorang yang jasadnya tak ditemukan juga tidak hanya disebabkan oleh 

bencana alam saja, tetapi juga dapat disebabkan oleh tragedi kapal tenggelam, pesawat 

yang jatuh, dsb. Misalnya, yang tercatat oleh BNBP pada tahun 2019 jumlah korban 

meninggal dan hilang mencapai 492 orang.20  

 
18 ”Lebih 3.000 Orang Tewas Dibunuh dalam 4 Tahun,” POLRI, diakses pada 31 Oktober, 2024, 

https://pusiknas.polri.go.id/detail_artikel/lebih_3.000_orang_tewas_dibunuh_dalam_4_tahun.  
19 Esther Gunawan, “Meneropong Makna Penderitaan Manusia Menurut Konsep Teodise C.S. Lewis,” Veritas Volume 

16, No. 1 (Juni 2017): 18, https://ojs.seabs.ac.id/index.php/Veritas/article/view/8/8.  
20 ”Jumlah Korban Meninggal, Hilang, dan Terluka Terkena Dampak Bencana (Orang), 2019,” Badan Pusat Statistik, 

diakses pada 31 Oktober, 2024, https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTgwNCMy/jumlah-korban-meninggal--

hilang--dan-terluka-terkena-dampak-bencana.html.   

https://pusiknas.polri.go.id/detail_artikel/lebih_3.000_orang_tewas_dibunuh_dalam_4_tahun
https://ojs.seabs.ac.id/index.php/Veritas/article/view/8/8
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTgwNCMy/jumlah-korban-meninggal--hilang--dan-terluka-terkena-dampak-bencana.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTgwNCMy/jumlah-korban-meninggal--hilang--dan-terluka-terkena-dampak-bencana.html
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Teks yang penulis gunakan pada kasus kematian ini adalah Yohanes 11:20-44 yang 

mengisahkan kematian Lazarus dan mukjizat yang Yesus lakukan untuk membangkitkan 

dia. Dalam kisah ini penulis menyoroti bagian saat Yesus menangis ketika melihat Maria 

dan orang-orang Yahudi yang mengikutinya juga turut menangis ketika mendengar kabar 

bahwa Lazarus telah mati. Melalui kisah ini, penulis akan menggunakan metode penafsiran 

Kritik Naratif. Pada dasarnya kritik ini tidak begitu memperhatikan hal-hal berupa 

historitas teks melainkan teks dibaca dan dimaknai sebagai karya sastra yang mempunyai 

elemen-elemen, seperti alur (plot), tokoh, latar cerita, sudut pandang, dan dampak bagi 

pembaca.21 Melalui kritik ini, penulis berharap akan menemukan makna baru di dalam 

elemen-elemen teks yang ada yang tentu saja relevan dan selaras dalam konteks dukacita 

sebagaimana tulisan yang akan penulis buat. 

 

1.3.6. Kematian Mantan Pembunuh/Kriminal/Penjahat 

Penulis belum mendapatkan data yang memadai terhadap kasus kematian ini. Tetapi 

tentu kasus seperti sudah pernah terjadi dan dihadapi oleh gereja. Alasan dibalik 

kematiannya mungkin umum terjadi tetapi ketika jemaat tahu bahwa 

almarhum/almarhumah dulunya adalah seorang pelaku kriminal yang bejat tentu saja akan 

mengundang pembicaraan di tengah-tengah jemaat. Penulis yakin di luar sana gereja 

pernah melayani kematian jenis ini tetapi entah kenapa penulis pun yakin bahwa khotbah 

dan liturginya pasti tidak begitu peduli akan hal tersebut.  

Keluarga yang notabene mengenal dan mengetahui bahwa almarhum/almarhumah 

dulunya adalah pelaku kriminal tentu saja memiliki rasa malu atau sungkan untuk meminta 

pelayanan gereja tetapi di dalam situasi ini gereja tentu saja tidak boleh tinggal diam 

melainkan menyediakan ruang bagi keluarga melalui khotbah dan liturgi yang ramah 

terhadap mereka. Teks yang penulis gunakan pada kasus kematian ini adalah Wahyu 14:6-

13 yang oleh LAI diberi judul ”Pemberitahuan tentang penghakiman”. Sebagaimana kitab 

Wahyu adalah sastra apokaliptik yang penuh dengan simbol, maka penulis mengusulkan 

tafsir sosio retorik sebagai lensa bagi penulis untuk melihat makna yang dimaksudkan oleh 

penulis dalam konteks aslinya. Selanjutnya hal tersebut akan penulis gunakan untuk 

 
21 Carmia Margaret, “Eksplorasi Makna Kematian dan Kehidupan Melalui Tafsir Naratif Kisah Lazarus,” Gema 

Teologika Vol. 7 No. 2 (Oktober 2022): 164, 10.21460/Gema.2022.72.730.   
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melihat bagaimana simbol-simbol maupun gambaran-gambaran itu berlaku di zaman kita 

sekarang ini.22  

 

Dari beragam jenis kematian yang ada, penulis memilih keenam jenis kematian di atas 

tentu dengan berbagai alasan dan pertimbangan baik berdasarkan pengalaman penulis sendiri 

maupun yang umumnya terjadi di gereja namun tidak begitu disadari oleh jemaat maupun 

petinggi jemaat. Enam jenis kematian ini mewakili kematian-kematian yang pasti terjadi 

dalam sebuah komunitas gereja dan sering dianggap sebagai kematian tidak wajar, selain 

kematian bayi.  

Walaupun begitu, gereja seakan menutup telinga terkait penyebab kematian jemaatnya dan 

melayani pemakaman sekadar formalitas bahkan ada yang secara gamblang menolak melayani 

pemakaman jemaat tersebut. Jenis kedukaan apa pun, sayangnya, gereja terkesan menyamakan 

khotbah dan liturginya sehingga unsur perhatian dan kepedulian terhadap penyebab kematian 

sama sekali tidak diberi ruang. Lewat tulisan ini, penulis ingin memberikan ”ruang” itu melalui 

khotbah dan elemen dalam liturgi yang penulis buat. Penulis dengan segenap empati ingin 

menghadirkan khotbah dan liturgi yang ramah tanpa memberi kesan menyudutkan dan 

menghakimi keluarga apalagi jika kematian tersebut dianggap tak wajar oleh gereja dan 

masyarakat.  

 

1.4. Batasan Permasalahan 

Tulisan kali ini tentu saja tidak akan cukup jika membahas seluruh jenis kematian. 

Maka dari itu, sebagaimana telah penulis singgung pada bagian latar belakang dan 

permasalahan, agar tulisan ini tidak terlalu meluas dan dapat lebih fokus, maka dalam proyek 

non skripsi membuat seri khotbah kedukaan ini, penulis menentukan batasan penulisan. 

Batasan penulisan ini terletak pada enam jenis kedukaan yang bagi penulis tidak dapat 

dipungkiri sudah dan sering terjadi di gereja, di antaranya kematian bayi, kematian mayat tak 

ditemukan, kematian korban bencana/tragedi, kematian bunuh diri, kematian karena dibunuh, 

dan kematian mantan pembunuh/kriminal.  

 
22 Grant. R. Osborne, The Hermeneutical Spiral: A Comprehensive Introduction To Biblical Interpretation (Illionis: 

InterVarsity Press, 2017), 228.  
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Dalam tulisan ini selain membuat khotbah, penulis juga menyertakan liturgi dari 

keenam jenis kematian ini yang nantinya akan ditinjau sebagai kelengkapan Seri Khotbah 

Kematian Dan Penghiburan. Pada masing-masing jenis kematian, penulis juga akan memilih 

teks yang berbeda-beda berikut dengan metode penafsirannya serta elemen teologis pada 

setiap liturginya. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Bentuk tugas akhir yang penulis pilih adalah non skripsi, yakni Seri Khotbah Kematian 

dan Penghiburan. Mengutip dari Katalog Buku Pedoman Studi, Filsafat Keilahian Program 

Sarjana UKDW, maka dalam tugas akhir ini mahasiswa akan diminta untuk menulis 6 kajian 

teks, tafsiran, naskah homiletika lengkap dan liturgi. Selain itu, tugas akhir ini akan dimuat 

dalam empat bab. Pada bab pertama akan berisi latar belakang dan permasalahan yang 

mendasari penulisan seri khotbah ini. Bab dua berisi dasar teologi kedukaan dan penjelasan 

singkat tentang liturgi. Bab tiga berisi uraian teks Alkitab, konteks kematian, tafsiran, naskah 

homiletika lengkap serta liturgi. Lalu pada bab empat akan berisi kesimpulan, refleksi teologis 

dan saran. 

 

1.6. Tujuan penelitian 

Tujuan dari tulisan tugas akhir non skripsi yang hendak penulis capai, antara lain: 

1. Menyediakan layanan-layanan homiletika dan liturgi yang ramah terhadap mereka yang 

meninggal terutama yang meninggal secara “tidak alami”.  

2. Menguraikan teknik dan metode dalam menyusun khotbah dan liturgi kedukaan yang sesuai 

dengan prinsip homiletika. 

3. Menyediakan bahan khotbah kedukaan lengkap dengan jenis kematian beserta liturgi sebagai 

bahan pertimbangan untuk pelayan gereja dalam membuat khotbah kedukaan yang relevan 

dan  menguatkan. 

4. Untuk melihat seberapa kuat dampak dari khotbah kedukaan dan liturgi terhadap pemulihan 

jemaat yang sedang berduka. 
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BAB 4 

KESIMPULAN, REFLEKSI TEOLOGIS, DAN SARAN 

4.1. Pengantar: 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan kesimpulan berupa apa yang penulis temukan melalui tulisan 

ini. Selain itu, penulis juga akan memberikan refleksi teologis terhadap tulisan Seri Khotbah Kematian 

dan Penghiburan ini serta saran terhadap para pembaca. 

4.2. Kesimpulan: 

Pertama-tama jika berbicara tentang kedukaan, maka hal paling umum yang dirasakan oleh 

mereka yang ditinggalkan adalah kehilangan arah dan makna hidup. Kehilangan karena kematian 

membuat semangat hidup yang ditinggalkan seakan ikut mati. Penulis melihat bahwa fenomena 

kedukaan layaknya hal yang tidak boleh terus dibicarakan dan atau sebaiknya tidak dibicarakan. 

Dalam tradisi kekristenan pun, kematian diyakini bukan hanya sebagai akhir secara biologis tetapi 

juga sebagai momen teologis dimana kita dipanggil sebagai komunitas orang percaya untuk 

merefleksikan kehidupan yang penuh misteri, penderitaan juga pengharapan. Akan tetapi, ketika maut 

merenggut kehidupan manusia dengan cara yang tidak biasa maka khotbah dan liturgi dituntut untuk 

lebih kontekstual, empatik dan tentu saja memiliki nilai teologis yang sesuai.  

Dalam situasi duka yang tidak biasa tersebut, khotbah dan liturgi bukan hanya menjadi wadah 

berdukacita tetapi juga menjadi alat pastoral yang akan memberi ruang pada penyebab kematian 

seseorang tersebut tanpa meninggalkan esensi liturgi yang termuat dalam simbol, ritus, gerakan, kata-

kata, tempat, dan hal-hal yang memiliki makna sakral. Penyalaan lilin, penaburan bunga, dan berbagai 

ritus dalam liturgi untuk enam jenis kematian yang penulis pilih, merupakan bentuk liturgi yang 

memulihkan serta memperkuat solidaritas jemaat Tuhan. Enam jenis kematian ini menuntut khotbah 

dan liturgi yang peka terhadap luka dan trauma individu maupun keluarga serta gereja secara 

komunitas. 

Penyusunan khotbah dan liturgi untuk enam jenis kematian juga bukan perkara mudah. Penulis 

sendiri perlu mempertimbangkan konteks sosial berupa bagaimana kehidupan keluarga dari 

mendiang, bagaimana kematian tidak wajar ini ditanggapi dan direspon oleh keluarga, dan juga luka 

serta trauma yang kira-kira ditimbulkan dari kematian tersebut terhadap keluarga serta gereja sendiri. 

Khotbah dan liturgi ini diharapkan mampu menjangkau ruang yang selama ini mungkin sulit dipahami 
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oleh gereja, yakni ruang yang sepenuhnya sadar bahwa mereka sedang berduka. Oleh sebab itu, liturgi 

dan khotbah yang penulis tawarkan adalah khotbah dan liturgi yang sadar akan duka sehingga 

keluarga tidak sekadar berduka namun juga berkabung. Artinya bahwa kehadiran khotbah dan liturgi 

seperti ini bukan hanya menyentuh ranah rasa sakit keluarga namun sekaligus menawarkan 

pengharapan akan kasih karunia.  

Kesulitan lainnya adalah bagaimana khotbah dan liturgi ini menjaga antara kejujuran naratif 

dan kebenaran teologisnya. Khotbah dan liturgi yang terlalu menekankan penghakiman akan 

memperdalam duka para keluarga tetapi khotbah dan liturgi yang terlalu sentimental tanpa 

memperhitungkan nilai-nilai teologis yang kritis pun juga tidak menjadi pilihan yang tepat. Dengan 

demikian, khotbah dan liturgi yang sadar akan duka ini menjadi praktik iman yang mempertemukan 

narasi manusia yang rapuh dengan narasi Allah yang menyembuhkan. 

4.3. Refleksi Teologis: 

Ketika dukacita melanda maka sebagian besar dari kita merasa hal tersebut begitu tabuh untuk 

dibicarakan. Apalagi jika menyangkut kematian yang tidak wajar dan biasa maka bukan hanya tidak 

mau dibicarakan tetapi stigma dan pandangan akan kematian tersebut justru semakin mendukakan 

keluarga. Oleh sebab itu, tujuan dari tulisan tugas akhir ini sendiri adalah tidak lain untuk 

menyediakan khotbah dan liturgi yang ramah terhadap mereka yang meninggal terutama mereka yang 

meninggal secara “tidak alami”. Harapan penulis bahwa gereja bisa lebih peka bahwa setiap alasan 

dibalik kematian seseorang adalah penting dan berharga terutama untuk keluarga. Gereja perlu peka 

baik dari segi khotbah terutama liturgi yang “ramah” dan tidak terkesan menyudutkan keluarga yang 

berduka.  

Jenis dan penyebab kematian tentu beragam tetapi semuanya penting untuk diberi perhatian 

oleh gereja melalui khotbah dan liturginya. Begitu juga untuk keluarga yang berduka, melalui tulisan 

ini penulis ingin menyuarakan isi hati yang mungkin tidak bisa mereka utarakan atau bahkan baru 

mereka pikirkan setelah membaca tulisan ini. Dengan begitu, keluarga sekalipun di tengah kedukaan 

tidak akan merasa dihakimi atau disalahkan apalagi jika menyangkut kematian yang tidak alami tadi. 

Dalam hal inilah maka gereja terpanggil untuk terus menerus mengembangkan khotbah dan liturgi 

yang kontekstual, membangun, mendengar tanpa menghakimi serta transformatif agar setiap orang 

yang kehilangan seberapa pun berat dan kelamnya kehilangan yang mereka alami, khotbah dan liturgi 
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justru menjadi wadah perjumpaan dengan Allah dan memberi mereka ruang untuk berduka juga 

berkabung. 

4.4. Saran 

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan dalam tulisan ini, maka pada kesempatan ini juga penulis 

akan memberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Kepada para akademisi khususnya yang menempuh studi teologi, kiranya tulisan ini dapat 

menyediakan layanan-layanan homiletika dan liturgi sebagai bahan pertimbangan untuk 

pelayan gereja dalam membuat khotbah kedukaan yang relevan dan  menguatkan. 

Sebagaimana penulis mencoba membuat khotbah dan liturgi kedukaan yang ramah dan 

kontekstual, kiranya tulisan ini pun dapat memberikan sumbangan yang diperlukan bagi para 

teolog untuk mengembangkan hal serupa. Selain itu, penggunaan simbol dalam liturgi-liturgi 

yang penulis buat, kiranya juga akan memberikan sumbangsih dalam menghidupkan kembali 

makna simbol dalam liturgi-liturgi yang gereja buat ke depannya. 

2. Kepada para penyintas luka dan trauma pasca dukacita, kiranya tulisan ini memberikan 

kekuatan dan penghiburan bahwa setiap jiwa yang rapuh dan terluka adalah suatu hal yang 

layak untuk diratapi dan diakui. Khotbah dan liturgi yang di dalamnya terdapat prosesi, doa-

doa serta lantunan-lantunan lagu kiranya menjadi media perjumpaan yang mendalam antara 

manusia yang rapuh dengan Allah Sang Pemulih. Kiranya tulisan ini menolong para penyintas 

luka dan trauma untuk menyadari bahwa luka dan duka mereka berharga dan sudah 

sepantasnya khotbah dan liturgi yang dibuat adalah khotbah dan liturgi yang sadar akan duka. 

3. Kepada gereja atau rohaniawan, kiranya tulisan ini menolong kita bahwa setiap khotbah dan 

unsur-unsur liturgi kedukaan adalah momen yang menuntut kepekaan, makna simbolik yang 

kuat dan dasar teologi yang jelas agar pesan penghiburan yang disampaikan benar-benar 

diterima dengan baik, tidak sekadar emosional namun benar-benar berdasar pada Firman 

Allah.  Kiranya tulisan ini pun mendorong gereja untuk semakin memahami bahwa setiap 

alasan di balik kematian seseorang adalah berharga sehingga khotbah dan liturgi yang 

ditawarkan pun hendaknya memberi ruang akan hal tersebut. 
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